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ABSTRAK

ANALISIS EDINBURGH FESTIVAL FRINGE SEBAGAI AGENDA
BUDAYA INTERNASIONAL DALAM MENDUKUNG CITY BRANDING
EDINBURGH

Oleh

Mayza Valencia

Penelitian ini menganalisis peran Edinburgh Festival Fringe sebagai
agenda budaya internasional dalam mendukung city branding Edinburgh.
Sebagai salah satu festival seni pertunjukan terbesar di dunia, Fringe
mempertemukan seniman, audiens, media, dan pelbagai aktor budaya dari
beragam negara sekaligus mendukung visibilitas dan citra Edinburgh sebagai
The World's Festival and Event City.

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Analisis mengacu pada enam dimensi City Brand Hexagon
oleh Simon Anholt, yaitu presence, place, people, pulse, potential, dan
prerequisites. Data yang digunakan berupa data primer dan sekunder. Data
primer dihimpun melalui studi pustaka, observasi konten digital @edfringe, dan
wawancara dengan International Engagement Coordinator dari Fringe Society.
Selanjutnya, data sekunder diperoleh dari dokumen dan penelitian yang relevan.
Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, serta Saldana
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil menunjukkan bahwa dari enam elemen City Brand Hexagon,
dimensi presence paling menonjol karena berkaitan dengan pengakuan dan
reputasi internasional Edinburgh. Dimensi pulse menambah dinamika budaya
dan atmosfer festival, sedangkan place, people, potential, dan prerequisites
berperan sebagai faktor pendukung. Di sisi lain, partisipasi aktor budaya dari
pelbagai negara menunjukkan bagaimana Fringe memperluas keterhubungan
internasional Edinburgh melalui aktivitas budaya. Dengan demikian, Fringe
tidak hanya berfungsi sebagai festival seni internasional, tetapi juga sebagai
isntrumen budaya yang mendukung city branding dan visibilitas global
Edinburgh.

Kata kunci: Edinburgh Festival Fringe, City Branding, City Brand Hexagon,
dan City Diplomacy.



ABSTRACT

ANALYSIS OF EDINBURGH FESTIVAL FRINGE AS AN
INTERNATIONAL CULTURAL AGENDA IN SUPPORTING
EDINBURGH’S CITY BRANDING

By
Mayza Valencia

This study analyzes the role of the Edinburgh Festival Fringe as an international
cultural agenda in supporting Edinburgh’s city branding. As one of the world’s
largest performing arts festivals, the Fringe brings together artists, audiences,
media representatives, and various cultural actors from different countries while
supporting Edinburgh’s visibility and image as The World’s Festival and Event
City. This research employs a qualitative method with a descriptive-analytical
approach. The analysis is based on Simon Anholt’s City Brand Hexagon
framework, which consists of six dimensions: presence, place, people, pulse,
potential, and prerequisites. The study utilizes both primary and secondary data.
Primary data were collected through a literature review, digital content
observation of @edfringe, and an interview with the International Engagement
Coordinator of the Fringe Society. Secondary data were obtained from relevant
documents and previous studies. Data were analyzed using the interactive model
developed by Miles, Huberman, and Saldafia, which includes data condensation,
data display, and conclusion drawing. The findings indicate that among the six
dimensions of the City Brand Hexagon, the presence dimension is the most
prominent, as it is closely related to Edinburgh’s international recognition and
reputation. The pulse dimension contributes to the cultural vibrancy and festival
atmosphere, while place, people, potential, and prerequisites serve as supporting
factors. Furthermore, the participation of cultural actors from various countries
demonstrates how the Fringe expands Edinburgh’s international connectivity
through cultural activities. Therefore, the Fringe functions not only as an
international arts festival but also as a cultural instrument that supports
Edinburgh’s city branding and global visibility.

Keywords: Edinburgh Festival Fringe, City Branding, and City Brand Hexagon,
and City Diplomacy.
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MOTTO

“Though you may not know where your gifts may lead,
and it may not show at the start,
when you live your dream,
yvou’ll find destiny,
it s written in your heart”

Barbie in the Princess and the Pauper

“There is a difference only you can make”

Barbie
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1.1

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi telah memicu transformasi besar dalam pola kehidupan
masyarakat, termasuk dalam cara kota berkembang dan berinteraksi di tingkat
internasional. Percepatan arus informasi dan mobilitas manusia menjadikan kota
sebagai titik temu pelbagai aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya. Dalam
konteks kontemporer, kota tidak hanya dipahami sebagai ruang bermukim,
melainkan sebagai simbol kemajuan dan ruang pertemuan gagasan, kreativitas,
serta identitas budaya (Kara, 2019). Kota dalam kehidupan modern
mencerminkan ritme zaman yang dinamis, senantiasa menyesuaikan diri dengan
perubahan tanpa kehilangan karakter sosialnya (Alsacien, 2025). Melalui proses
interaksi yang berkelanjutan antara manusia dan lingkungannya, kota
berkembang sebagai organisme sosial yang hidup dan terus berevolusi,

membentuk nilai, identitas, serta kreativitas masyarakatnya (Doxiadis, 1970).

Seiring dengan perkembangan tersebut, persepsi terhadap kota tidak hanya
dibentuk oleh kondisi internal, tetapi juga oleh bagaimana kota tersebut
dipandang di tingkat global. Identitas dan warisan budaya berperan penting
dalam membangun daya saing antar kota melalui citra dan reputasi positif
(Foroudi et al., 2019). Sejalan dengan perkembangan tersebut, dalam konsep
competitive identity dijelasknan bahwa city branding merupakan strategi untuk
mengelola dan membangun reputasi kota. Upaya ini dilakukan melalui pelbagai
dimensi, yaitu budaya, pariwisata, kebijakan, dan masyarakat (Anholt, 2007).
Dalam perkembangannya, city branding tidak lagi dipahami sebagai sekadar

aktivitas promosi, melainkan pendekatan multidimensional yang menitikberat-



kan pada pembentukan citra, nilai, karakter kota di mata dunia (Kavaratzis &

Ashworth, 2005).

Seiring dengan meningkatnya peran budaya dalam kehidupan perkotaan,
budaya dan kreativitas dipandang sebagai unsur utama dalam pembentukan
identitas kota. Unsur ini tumbuh dari partisipasi masyarakat dan aktivitas di
ruang publik yang menjadi fondasinya (Rodrigues & Schmidt, 2021). Dalam
perkembangan kota modern, makna budaya mengalami transformasi, budaya
tidak lagi diposisikan semata sebagai objek pelestarian, melainkan
diaktualisasikan dan integrasikan ke dalam strategi pembangunan kota serta
menjadi bagian dari dinamika sosial perkotaan (Bystrova & Pevnaya, 2020).
Aktualisasi budaya dalam konteks perkotaan dapat dilithat melalui
penyelenggaraan pelbagai festival. Festival kini tidak lagi sekadar dipahami
sebagai bentuk perayaan, melainkan sebagai ruang pertemuan pelbagai ekspresi
budaya yang mempertemukan aktor dari beragam latar belakang dalam skala

internasional (Finkel Rebecca, n.d.).

Edinburgh merupakan kota yang menempatkan budaya sebagai inti dari
identitas kotanya. Sejak ditetapkan sebagai ibu kota Skotlandia pada abad ke-
15, kota ini berkembang menjadi kota bersejarah dengan warisan arsitektur
yang diakui UNESCO sebagai World Heritage Site (EWH, n.d.). Sejak 1947,
Edinburgh membangun reputasi sebagai kota festival untuk memulihkan
kehidupan seni pascaperang, memperkuat semangat masyarakat, dan
mengembalikan reputasi kota sebagai Athens of the North', sekaligus
memperkuat hubungan internasional. Dukungan dari Scottish Tourist Board
sejak awal, sehingga festival berfungsi sebagai strategi pemulihan ekonomi.
Hingga kini, penyelenggaraan sebelas festival internasional setiap tahunnya
berhasil memperkuat posisi Edinburgh sebagai pusat seni global (Edinburgh
Festival City, n.d.-b). Dari sinilah lahir predikat The World's Festival and Event
City pada 2010, konsistensi dan keberhasilan ini diberikan kepada kota-kota

' Julukan Athens of the North muncul sejak masa Scottish Enlightenment karena kedudukan
Edinburgh sebagai pusat seni dan pemikiran di Eropa Utara, serta diperkuat oleh lanskap arsitektur
neoklasik di kawasan seperti Calton Hill yang secara simbolik mengaitkan kota ini dengan kejayaan
intelektual Athena (Angela Bartie, 2013)



yang dinilai menciptakan ekosistem yang mendukung penyelenggaraan festival.
Penghargaan ini menegaskan bahwa kota tersebut mampu menyediakan
infrastruktur, melibatkan pemerintah dan masyarakat, serta menghadirkan

festival sebagai salah satu aspek pembangunan kota (IFEA, 2010).

Pendekatan tersebut menempatkan festival bukan sekadar rutinitas
tahunan, melainkan sebagai instrumen budaya yang berpotensi membentuk city
branding Edinburgh. Dalam perspektif ekonomi pengalaman, festival berfungsi
sebagai medium yang mengonstruksi kota sebagai experience space, yaitu
ruang pengalaman yang dirancang secara strategis untuk menarik perhatian
sekaligus partisipasi audiens internasional (Johansson, 2019). Lebih jauh,
praktik ini dapat ditinjau melalui perspektif city diplomacy, di mana pemerintah
kota mengoptimalkan agenda kebudayaan sebagai instrumen strategis untuk
memperkuat jejaring internasional, meningkatkan eksposur di tingkat global,
serta menegaskan identitas kota di hadapan komunitas internasional (Pluijm,
2007). Untuk menjaga relevansi, festival dituntut memiliki keberlanjutan
melalui keterlibatan komunitas lokal serta penguatan identitas budaya yang
khas, sehingga pengalaman yang dihasilkan tetap relevan bagi pengunjung

maupun masyarakat setempat (Li et al., 2021).

D1 antara festival tersebut Edinburgh Festival Fringe (EFF) memiliki
pengaruh yang besar. Berawal ketika delapan kelompok teater tampil di luar
acara resmi Edinburgh International Festival (EIF), pada tahun 1947 sebagai
wujud kebebasan berekspresi, dan kini berkembang menjadi salah satu ajang
seni pertunjukan terbesar di dunia (Edinburgh Festival City, n.d.-a). Fringe
menempati posisi strategis karena skala global dan karakter open access yang
memberi ruang bagi siapa pun untuk tampil selama memenuhi syarat teknis
(Edinburgh Fringe, n.d.). festival ini menjadi ruang inklusif bagi eksperimentasi
seni, pertukaran budaya, dan penguatan citra Edinburgh sebagai kota festival

dan progresif (Piccio et al., 2022).



Jumlah Pertunjukan
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159 | Musikal dan opera
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Grafik 1.1 Persentase Genre Pertunjukan Pra-Fringe 2025
Sumber: diolah oleh peneliti dari (Edinburgh Festival City, n.d.-a)

menggunakan Excel, 2025

Fringe 2025 mencatat total 3.893 pertunjukan yang tersebar di 301 venue,
dengan jumlah penampilan mencapai 53.942 kali sepanjang festival. Partisipasi
internasional tercermin dari keterlibatan 62 negara dalam pelbagai pertunjukan,
dan kehadiran 17 showcase internasional unggulan termasuk Denmark,
Australia, Korea Selatan, dan Brazil. Tema-tema yang diangkat mencerminkan
isu-isu kontemporer seperti pemberdayaan perempuan, nostalgia, queer joy?,
kehidupan dengan penyakit, hingga teknologi dan budaya klub (Edinburgh
Festival City, n.d.-a). Dengan demikian, peran Fringe tidak hanya sebagai
medium representasi budaya, tetapi juga menjaga visibilitas global dan

mempertahankan status sebagai pusat kreativitas dunia.

Transformasi sosial, ekonomi, dan lingkungan mendorong Edinburgh
untuk merefleksikan kembali identitasnya sebagai The Worlds Festival and
Event City, melalui visi City of Imagination: 2030, yang berlandaskan prinsip
“globally minded, locally rooted, and creatively led” (Edinburgh Festival, 2022).

2 Istilah queer joy mengacu pada pengalaman emosional dan kolektif yang menegaskan keberadaan,
kasih, dan solidaritas komunitas queer sebagai bentuk perlawanan terhadap sistem penindasan
(Wright & Burkholder, 2025).



Visi ini ditujukan untuk penguatan ekosistem kreatif, peningkatan mutu ruang
publik, pembentukan konektivitas komunitas, serta dukungan terhadap transisi
menuju keberlanjutan lingkungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa festival
tidak lagi sekadar perayaan budaya, melainkan telah menjadi bagian integral dari
strategi pembangunan kota sekaligus pemeliharaan identitas kolektif (Naheed &

Shooshtarian, 2022).

Dalam kajian akademis, festival umumnya diposisikan sebagai instrumen
ekonomi dan pariwisata, dengan fokus utama pada kontribusinya terhadap
peningkatan jumlah wisatawan serta pertumbuhan ekonomi lokal. Sementara itu,
literatur mengenai city branding lebih menekankan pada strategi pembentukan
citra kota melalui promosi identitas, dan daya tarik destinasi. Di sisi lain, kajian
tentang city diplomacy menyoroti peran kota sebagai aktor yang mampu
menjalin hubungan internasional melalui instrumen non-diplomasi formal.
Namun, keterkaitan konseptual antara festival budaya, city branding, dan city
diplomacy masih relatif jarang dieksplorasi dalam kajian ilmiah. Padahal,
festival internasional tidak hanya berkontribusi dalam pembentukan citra kota,
tetapi juga membuka interaksi lintas budaya, memperluas jejaring global, dan

meningkatkan eksposur kota di tingkat dunia.

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan menganalisis
peran Edinburgh Festival Fringe dalam mendukung city branding Edinburgh.
Dengan menggunakan pendekatan city brand hexagon, penelitian ini mengkaji
bagaimana festival berpotensi mendukung peningkatan visibilitas internasional,
memperkaya pengalaman budaya, serta memberikan kontribusi terhadap
pembentukan citra Edinburgh sebagai kota festival yang diakui secara global.
Selain itu, penelitian ini juga memperkuat keterhubungan internasional kota
melalui interaksi budaya dan pembentukan jejaring lintas negara, sehingga

relevan untuk dipahami dalam kerangka city diplomacy.



1.2 Rumusan Masalah

Dalam konteks persaingan global antarkota, city branding menjadi
instrumen strategis dalam membangun citra sekaligus memperoleh legitimasi
internasional. Salah satu strategi yang digunakan adalah pemanfaatan agenda
budaya, khususnya festival, sebagai sarana menghadirkan pengalaman kota,
menarik perhatian audiens global, dan memperkuat identitas kota yang dapat

dipahami sebagai bagian dari upaya positioning budaya global.

Edinburgh menjadi contoh representatif dari praktik tersebut melalui
Fringe, yang diakui sebagai salah satu festival seni pertunjukan terbesar di dunia.
Keberadaan Fringe membuka ruang bagi pertukaran budaya dan kreativitas,
sekaligus memberi peluang bagi Edinburgh untuk memperoleh eksposur global.
Partisipasi aktor internasional menunjukkan bahwa festival menjadi ruang
interaksi lintas budaya yang memperkuat hubungan internasional kota. Karena
itu, Fringe relevan tidak hanya dalam kerangka city branding, tetapi juga dalam
perspektif city diplomacy, yang memandang kota sebagai aktor yang mampu

membangun relasi internasional melalui budaya.
Berdasarkan kerangka tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah :

Bagaimana Edinburgh Festival Fringe sebagai agenda budaya internasional

dalam mendukung city branding Edinburgh?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan sekaligus menganalisis
peran Fringe sebagai agenda budaya internasional dalam pembentukan city
branding Edinburgh menggunakan kerangka City Brand Hexagon oleh Simon
Anbholt. Pada dimensi deskriptif, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana

festival tersebut menghadirkan eksposur global, pengalaman budaya, serta



pelbagai aktivitas yang dapat dipahami sebagi bagian dari citra Edinburgh

sebagai kota festival.

Pada dimensi analitis, penelitian ini menelaah bagaimana Fringe berpotensi
mendukung city branding Edinburgh melalui enam elemen city brand hexagon,
yaitu presence, place, pulse, people, potential, dan prerequisites. Melalui
analisis tersebut, penelitian berupaya memahami kemungkinan peran festival
sebagai agenda budaya dalam membuka eksposur global, memperkuat identitas
budaya kota, serta membentuk persepsi Edinburgh di tingkat internasional.
Selain itu, keterlibatan aktor internasional dalam Fringe membuka ruang
interaksi lintas budaya yang memperkuat hubungan Edinburgh dengan aktor
internasional. Oleh karena itu, Fringe juga relevan untuk dipahami dalam

perspektif city diplomacy.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman lebih luas tentang peran
festival budaya dalam city branding, dengan fokus pada Fringe sebagai agenda
budaya internasional. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menghasilkan
kesimpulan mutlak, melainkan menelaah bagaimana berkontribusi festival pada
pembentukan citra kota melalui visibilitas global, pengalaman budaya, dan

penguatan identitas Edinburgh sebagai kota festival.

Dari sisi akademis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian
Hubungan Internasional, khususnya mengenai hubungan antara festival budaya,
city branding, dan city diplomacy. Selain menambah literatur terkait agenda
budaya dan citra kota, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian

selanjutnya mengenai aktivitas budaya dan visibilitas internasional kota.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi gambaran mengenai
potensi festival budaya dalam memperkuat citra kota, meningkatkan eksposur
internasional, serta memperluas keterhubungan dengan masyarakat global

melalui aktivitas budaya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Analisis Bibliometrik

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai tren, arah
perkembangan, serta keterkaitan konseptual dalam penelitian mengani city
branding, peneliti melakukan analisis bibliometrik dengan menggunakan
kombinasi perangkat lunak Publish or Perish (PoP), Mendeley, dan VOSviewer.
Data bibliometrik dikumpulkan melalui basis data PoP, dengan menggunakan
kata kunci “city branding “ dan “festival” untuk periode 2003—2024. Pemilihan
periode ini dimaksudkan untuk menangkap perkembangan riset selama dua
dekade terakhir, sekaligus mengamati bagaimana konsep city branding
mengalami transformasi dari sekadar strategi promosi kota menjadi pendekatan

yang lebih luas mencakup dimensi budaya, kreativitas, dan identitas perkotaan.

Data hasil penelusuran dari PoP kemudian diimpor ke Mendeley untuk
proses pengelolaan dan kurasi referensi. Setelah proses seleksi data selesai,
seluruh referensi diekspor dalam format .RIS, yang selanjutnya diolah
menggunakan VOSviewer untuk melakukan pemetaan visual (visual mapping),
dan hubungan ko-eksistensi antarkata kunci (co-occurrence analysis).
Pendekatan ini memberikan gambaran kuantitatif dan struktural mengenai
lanskap penelitian city branding, termasuk klaster tematik, pola hubungan antar
konsep, serta topik yang paling sering dikaji dalam literatur akademik. Dengan

demikian, analisis bibliomterik ini



tidak hanya mengidentifikasi arah dominan penelitian, tetapi juga mengungkap
area yang masih jarang diteliti (research gap), terutama terkait peran festival

budaya dalam membentuk citra dan identitas kota.

cultural econom
creative city

globalization

city image
festival brandin

$& vosviewer

Gambar 2.1 Peta Kepadatan istilah menggunakan VOSviewer

Sumber: diolah oleh peneliti melalui VOSviewer, 2025

Gambar 2.1 menyajikan visualiasi kepadatan (density visualization) yang
merefleksikan tingkat itensitas kemunculan kata kunci dalam literatur. Dalam
representasi ini, warna kuning menandakan area dengan frekuensi kemunculan
kata kunci yang tinggi serta keterkaitan tematik yang kuat, sementara gradasi
warna hijau hingga biru menunjukkan topik-topik yang memiliki intensitas

kajian yang lebih rendah.

Visualisasi tersebut mengidentifikasi bahwa titik dengan warna kuning
paling berpusat pada kata kunci urban generation dan city branding, berarti
memiliki tingkat kepadatan tertinggi, yang mengindikasikan domuniasi kedua
tema tersebut dalam literatur akademik. Di sisi lain, tema-tema seperti creative

economy, event tourism, dan cultural festivals berada pada tingkatan kepadatan
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menengah, yang menunjukkan bahwa topik tersebut cukup banyak dikaji,

namun belum menjadai fokus utama.

Temuan ini mengindikasikan bahwa festival budaya masih lebih sering
diposisikan dalam konteks ekonomi kreatif dan pariwisata, serta belum
sepenuhnya dimanfaatkan sebagai instrumen strategis dalam city branding. Oleh
karena itu, terdapat peluang penelitian untuk mengkaji festival sebagi bagian

dari strategi kota dalam membanagun citra dan daya saing, khususnya dalam

konteks global.
eventgourism
cultural éxperience
creativgigconomy
cultypalifestivals
cultural economy
creative city
- c globalization
creative rbanism city branding
f globalgulture &
place branding urban r@eranon megat@vents
creative gevernance
b culturglhiidentity
cultural management
city image

place distifictiveness

festival Brandin
art‘?fwivals g g

A .
2%, VOSviewer

Gambar 2.2 Visualisasi Jaringan bibiliometrik menggunakan vosviewer

Sumber: diolah oleh peneliti menggunakan VOSviewer, 2025

Gambar 2.2 memvisualisasikan peta jaringan (network visualization).
Dalam konteks tersebut, setiap node merepresentasikan kata kunci (keyword)
penelitian yang muncul dalam publikasi ilmiah, sedangkan garis penghubung

(link) menunjukkan hubungan ko-eksistensi antar keyword tersebut. Ukuran
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node menggambaran frekuensi kemunculan istilah, sementara ketebalan garis

menandakan tingkat kedekatan hubungan antar tema dalam literatur.

Hasil visualiasi menunjukkan bahwa istilah city branding menempati
posisi paling sentral dalam jaring penelitian, dengan keterkaitan kuat terhadap
beberapa klaster tematik seperti urban regeneration, creative economy, cultural
economy, dan globalization. Pola ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai
city branding berkembang sebagi konsep multidimensi yang mengintegrasikan

berbagai aspek dalam pembentukan identitas kota.

Pada klaster berwarna hijau menampilkan keterhubungan antara tema
creative economy, event tourism, dan cultural festivals. Temuan ini
menunjukkan bahwa festival dan kegiatan budaya lebih sering dikaji dalam
konteks pariwisata dan ekonomi kreatif, bukan secara langsung dalam kerangka
city branding. Selain itu, klaster biru yang mencakup globalization, mega-
events, cultural identity, dan city image menegaskan bahwa dinamika city
branding juga berlangsung dalam konteks global. Kota-kota diseluruh dunia
bersaing menonjolkan karakter budaya dan keunikan lokalnya melalui
penyelenggaraan acara berskala internasional guna memperkuat daya saing

global.

Secara keseluruhan, hasil analisis bibliometrik ini menunjukkan bahwa
kajian city branding selama periode 2003—2024 masih didominasi oleh tema
pembangunan kota dan pengembangan ekonomi kreatif, sementara dimensi
festval budaya relatif kurang mendapat perhatian sebagai bagian dari strategi
internasional kota. Keterhubungan antara festival budaya dengan peran kota
dalam mebangun visibiltas global serta integrasi dalam jejaring internasional
juga masih terbatas dalam kajian literatur. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menelaah perana Fringe,
yang tidak hanya berfungsi sebagai agenda budaya berskala internasional.
Dengan demikian, Fringe diposisikan sebagai instrumen strategis yang
memperkuat kedudukan Edinburgh dalam jaringan kota festival global,
sekaligus meningkatkan visibilitas dan daya saingnya di antara kota-kota festival

dunia.
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Sebagai tindak lanjut, bagian berikut akan mengulas penelitian terdahulu
yang relevan dengan tema city branding, khususnya yang menyoroti keterkaitan
antara festival budaya, identitas kota, sertaa strategi kota dalam membangun
posisi dan konektivitas di tingkat global. Uraian ini diharapkan dapat
memberikan fondasi konseptuaal yang lebih kokoh untuk mendukung analisis

padaa bab-bab selanjutnya.

Penelitian Terdahulu

Selama lebih dari dua dekade, penelitian mengenai city branding dan
pembangunan berbasis budaya berkembang pesat secara konseptual. Analisis
bibliometrik menunjukkan adanya keterikatan erat antara city branding,
ekonomi kreatif, dan festival budaya. Namun, sebagian besar penelitian masih
menempatkan festival dalam kerangka ekonomi lokal, pariwisata, dan
revitalisasi perkotaan. Akibatnya, masih terdapat ruang untuk menelaah festival
budaya sebagai bagian dari proses pembentukan citra kota, khususnya dalam
peningkatan visibilitas kota di tingkat internasional. Penelitian ini berupaya
mengisi ruang tersebut dengan melihat bagaimana festival dapat dipahami

sebagai salah satu faktor yang berpotensi mendukung city branding.

Penelitian pertama oleh Evans (2003), melalui karyanya berjudul Hard
Branding the Cultural City: From Prado to Prada, yang mengkaji strategi kota-
kota pascaindustri di Eropa dalam memanfaatkan budaya sebagai instrumen
utama dalam membentuk citra dan meningkatkan daya saing di ranah global.
Dengan pendekatan kualitatif yang menggabungkan analisis konseptual dan
studi kasus pada kota-kota seperti Bilbao, Glasgow, dan Barcelona. Dalam
kajiannya, konsep hard branding merupakan strategi penegasan identitas kota
melalui pembangunan infrastuktur fisik dan simbol budaya yang menonjol
seperti museum, galeri seni, dan ruang publik artistik yang berfungsi sebagai
representasi visual kota yang modern dan kreatif. Salah satu ilustrasi konkret

yang diangkat adalah fenomena Bilbao Effect, yang menunjukkan keberhasilan
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kota Bilbao dalam merekonstruksi citranya dari kawasan industri menjadi pusat
budaya internasional melalui pembangunan Guggenheim Museum. Namun,
penulis juga memberikan kritik terhadap kecenderungan komersialisasi dalam
praktik pencitraan kota. Pendekatan hard branding sering kali lebih menekankan
aspek estetika dan nilai ekonomi, sementara dimensi sosial dan keterlibatan
warga dalam proses pembentukan makna kota cenderung terabaikan. Akibatnya,
muncul paradoks di mana kota menjadi menarik secara visual dan ekonomis,
tetapi kehilangan keaslian budaya serta ikatan komuniternya. Secara
keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting sebagai landasan
konseptual dalam memahami bagaimana budaya dapat dimanfaatkan secara
strategis untuk membentuk citra kota, dan konsep hard branding yang
dikemukakan menjadi rujukan dalam menelaah peran Fringe dalam proses
regenerasi kota serta penguatan identitas budaya Edinburgh sebagai kota festival

skala internasional.

Isu strategis mengenai peran budaya dalam pembentukan citra kota turut
dikaji oleh Riza et al. (2015) melalui karyanya yang berjudul Culture and
Branding: Mega-Events and Iconic Buildings. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif-deskriptif untuk menguraikan keterkaitan antara
pembangunan arsitektur ikonik, penyelenggaraan mega-event, dan konstruksi
identitas kota. Para penulis berpendapat bahwa kekuatan city branding tidak
hanya dibentuk melalui aktivitas promosi, melainkan melalui representasi nilai-
nilai budaya yang ditampilkan secara visual dan simbolik di ruang publik.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembangunan ikon budaya, seperti
museum, teater, dan gedung pertunjukan, dapat memperkuat citra kota apabila
disertai dengan penyelenggaraan event berskala internasional. Strategi ini
memungkinkan kota menghadirkan pengalaman budaya yang berkelanjutan
sekaligus meningkatkan daya saingnya di tingkat global. Namun demikian,
penulis menegaskan bahwa pendekatan yang terlalu menitikberatkan pada aspek
fisik dan visual tanpa melibatkan partisipasi masyarakat berisiko menghasilkan
citra yang artifisial dan tidak berakar pada identitas lokal. Dalam konteks ini,
penting untuk menjaga keseimbangan antara simbol budaya, kebijakan tata

ruang, dan keterlibatan komunitas dalam membentuk citra kota yang autentik.
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Festival dan mega-event dinilai efektif apabila mampu memperkuat nilai-nilai
lokal serta memperluas makna identitas kota, bukan sekadar berfungsi sebagai
instrumen pemasaran. Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa identitas
kota terbentuk melalui kerja sama antara pemerintah, komunitas, dan pelaku
budaya. Kajian ini berguna untuk memahami kebijakan budaya dan partisipasi
masyarakat dalam festival, yang mendorong regenerasi kota secara

berkelanjutan.

Dalam lanskap wacana mengenai relasi antara konstruksi budaya dan
representasi city branding, Greg Richards (2007) dalam bukunya Cultural
Tourism: Global and Local Perspectives, mengemukakan bahwa pariwisata
berbasis budaya merupakan instrumen strategis dalam artikulasi identitas urban
di tengah arus globalisasi. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan analisis
komparatif lintas kota dunia, penulis menguraikan bagaimana elemen budaya
seperti festival, arsitektur, dan warisan sejarah dimobilisasi sebagai medium
penguatan city branding serta transformasi ruang urban menjadi pusat kreativitas
yang kompetitif secara global. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pariwisata budaya berfungsi sebagai medium interaktif yang mengintegrasikan
identitas lokal dengan konstruksi citra global. Aktivasi elemen budaya
memungkinkan kota membangun narasi kolektif yang mencerminkan karakter,
nilai, dan kapasitas kreatif komunitasnya sekaligus meningkatkan daya tarik
wisata. Lebih lanjut, penulis menegaskan bahwa keberhasilan strategis ini
bergantung pada kemampuan kota dalam mengelola keseimbangan antara
pelestarian budaya lokal dan inovasi kreatif yang responsif terhadap dinamika

pasar global.

Dalam konteks yang berbeda, penelitian oleh Quinn (2005) yang berjudul
Arts and the City, secara kritis menginvestigasi peran festival seni dalam proses
artikulasi identitas kota dan revitalisasi ruang urban. Dengan mengadopsi
pendekatan kualitatif berbasis analisis sosiokultural terhadap berbagai festival
seni di kota-kota Eropa, penulis mengoperasikan kerangka kebijakan budaya
perkotaan serta konsep identitas tempat untuk membedah bagaimana praktik
budaya kolektif dapat dimobilisasi sebagai instrumen strategis dalam

memperkuat citra kota sekaligus mengaktifkan kembali ruang publik sebagai
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arena partisipatif warga. Temuan utama dari kajian ini menegaskan bahwa
festival seni tidak sekadar berfungsi sebagai wahana rekreasi atau alat promosi
destinasi wisata, tetapi juga berperan sebagai wadah interaksi sosial yang
mempererat hubungan antarwarerga dan membangun sense of belonging
terhadap kota. Melalui festival, tercipta pengalaman kolektif yang memperkuat
ikatan emosional masyarakat dengan ruang kota, sekaligus menampilkan
kekhasan budaya lokal di tengah tekanan homogenisasi akibat arus globalisasi.
Namun demikian, penulis juga mengangkat dimensi problematik dari fenomena
festivalisasi kota, terutama dalam konteks komodifikasi budaya dan dominasi
orientasi ekonomi dalam penyelenggaraan festival kontemporer. Penulis juga
memperingatkan bahwa ketika festival terlalu terjebak dalam logika pasar, maka
potensi transformatifnya bagi komunitas lokal dapat tereduksi menjadi sekadar
tontonan yang terpisah dari nilai-nilai sosial yang seharusnya diusung. kajian ini
relevan bagi penelitian ini karena menawarkan perspektif sosiokultural yang
menekankan pentingnya interaksi warga dan pembentukan identitas kolektif
dalam pembangunan kota berbasis budaya. Dengan demikian, hasil penelitian
ini menjadi pijakan untuk memahami dimensi partisipatif dan nilai komunitas

dalam penguatan citra kota Edinburgh melalui penyelenggaraan Fringe.

Kajian yang dilakukan oleh Greg Richards dan Palmer (2010) melalui
buku Eventful Cities: Cultural Management and Urban Revitalisation
memaparkan strategi pemanfaatan kegiatan budaya dan penyelenggaraan event
sebagai instrumen revitalisasi ruang kota serta penguatan identitas perkotaan.
Penelitian ini menggunakan pendeketan kualitatif dengan analisis komparatif
terhadap sejumlah kota di Eropa yang mengintegrasikan festival dan acara ke
dalam kebijakan pengembangan ekonomi kreatif. Kegiatan budaya seperti
festival, pameran, dan pertunjukan publik dipandang memiliki kontribusi
strategis dalam membentuk citra kota yang dinamis. Melalui penyelenggaraan
event, kota mampu menarik wisatawan, memperkuat sektor ekonomi kreatif,
serta menumbuhkan rasa kepemilikan dan keterlibatan masyarakat. Penulis
menekankan bahwa keberhasilan pengelolaan event tidak hanya bergantung
pada skala acara, melainkan pada konsistensi visi kebudayaan dan partisipasi

aktif warga dalam proses kreatif. Ketika dikelola secara tepat, event dapat
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berfungsi sebagi instrumen diplomasi budaya yang meningkatkan reputasi kota
di tingkat internasional. Keberlanjutan dan integrasi kebijakan menjadi aspek
krusial dalam pengelolaan event berbasis budaya. Tanpa perencanaan jangka
panjang dan dukungan komunitas, kegiatan budaya berisiko menjadi simbolik
semata tanpa memberikan dampak sosial yang berarti. Oleh sebab itu,
pendekatan manajemen budaya perlu diarahkan tidak hanya untuk memperoleh
eksposur global, tetapi juga untuk memperkuat identitas lokal dan meningkatkan
kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini memberikan wawasan komprehesif
mengenai keterikatan antara pariwisata budaya, jaringan global, dan
pengembangan kota festival. Kajian ini mendukung pemahaman terhadap peran
Fringe sebagai bagian dari jaringan budaya internasional yang memperkuat
konektivitas Edinburgh di tingkat global serta memperluas jangkauan pengaruh

citra kotanya.

Dalam konteks yang lebih empiris, Gao (2024) dalam karyanya yang
berjudul Research on the Impact of Cultural Festivals on Urban Regeneration
menelusuri pengaruh langsung festival terhadap citra dan pariwisata kota
melalui pendekatan kuantitatif-deskriptif. Penelitian ini berfokus pada
bagaimana pengalaman pengunjung dalam menghadiri festival budaya
membentuk persepsi mereka terhadap identitas dan daya tarik kota. Penulis
mengemukakan bahwa elemen seperti kualitas penyelenggaraan, nilai budaya,
dan suasana sosial berkontribusi dalam membentuk kesan positif terhadap kota
penyelenggara. Pengalaman yang autentik selama festival terbukti
meningkatkan intensi kunjungan ulang sekaligus mempererat hubungan
emosional wisatawan dengan kota. Festival berfungsi sebagai penghubung
antara identitas lokal dan citra global, sekaligus memperkuat posisi kegiatan
budaya sebagai komponen utama dalam pembangunan citra kota yang dinamis
dan berkelanjutan. Penelitian ini menunjukkan bahwa festival budaya berperan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Temuan ini berguna untuk
menjelaskan bagaimana Fringe tidak hanya memperkuat citra kota, tetapi juga
memberikan dampak ekonomi melalui penciptaan lapangan kerja dan

peningkatan sektor pariwisata serta industri kreatif.
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Pembanguna | Penggunaan Pariwisata Festival seni | Konsep eventful | Festival budaya
n citra global | bangunan budaya berfungsi city diperkenalkan | berperan dalam
oleh  kota- | ikonik dan | berkontribusi sebagai sebagai  strategi | mendorong
kota saat ini | penyelenggara | terhadap intrumen revitalisasi regenerasi
Hasil dilakukan an mega-event | penguatan regenerasi kawasan  urban | ekonomi,  sosial,
melalui dalam strategi | ekonomi kreatif | ekonomi dan | melalui dan citra kota,
strategi hard- | city branding | dan pembentukan penyelenggaraan | namun juga
branding, dinilai efektif | pembentukan citra kota. | event budaya. | menimbulkan
yang secara visual, | citra global kota. | Namun, Keberhasilan dampak seperti
. diwujudkan | tetapi Namun, pelaksanaanya pendekatan  ini | pergeseran struktur
Penelitian | 4,1, bentuk | cenderung fenomena  ini | sering kali | ditentukan  oleh | sosial dan tekanan
museum, mengabaikan | juga berpotensi | mengesampingk | sejauh mana | terhadap kelompok
festival, dan | representasi mendorong an nilai-nilai | integrasi  antara | masyarakat
arsitektur nilai  budaya | komodifikasi sosial dan | perencanaan berpenghasilan
ikonik. lokal dan | budaya  lokal. | partisipasi budaya  jangka | rendah. Kebijakan
Meskipun berkontribusi | Untuk mencegah | masyarakat Panjang, festival perlu
pendekatan terhadap hilangnya nilai- | lokal. keterlibatan mengedepankan
ini  mampu | homogenitas nilai budaya | Keseimbangan | masyarakat, dan | keseimbangan
mendorong global.  Oleh | akibat tekanan | antara orientasi | keberlanjutan antara kepentingan
peningkatan | karena itu, | globalisasi, ekonomi dan | ekonomi lokal | ekonomi dan
ivestasi  dan | pendekatan city | diperlukan pembangunan dapat diwujukan | kesejahteraan
memperkuat | branding perlu | upaya menjaga | sosial diperlukan | secara sinergis. masyarakat global.
daya saing di | berlandaskan autentisitas serta | agar festival
tingkat pada identitas | mendorong memberikan
global, budaya yang | partisipasi aktif | kontribusi nyata
dampak autentik  agar | komunitas terhadap
negatifnya mampu dalam keberlanjutan
berupa mencerminkan | pengelolaan kota.
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homogenisasi | karakter khas | pariwisata
budaya dan | suatu kota | budaya.
berkurangnya | secara

kekhasan berkelanjutan.

identitas lokal
juga  perlu
diperhatikan.

Tabel 2.1. Tinjauan Komparatif Penelitian Terdahulu

Sumber: diolah oleh peneliti, 2025
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2.3 Landasan Konseptual

2.3.1 City Brand Hexagon

Konsep city brand hexagon merupakan turunan dari teori competitive
identity yang diperkenalkan oleh Simon Anholt (2007) dalam karyanya yang
berjudul Competitive Identitiy: The New Brand Management for Nations, Cities
and Regions. Kerangka ini menawaran cara untuk memahami bagaimana citra
dan reputasi suatu kota dipersepsikan oleh pelbagai khalayak. Menurut Anholt,
city branding tidak semata-mata berkaitan dengan aktivitas promosi, melainkan
juga dipengaruhi oleh kharakteristik dan pengalaman yang diasosiakan dengan
kota tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataannya bahwa, “What advertising
and marketing can't ever do is to make a bad city look good”(Anholt, 2007),
yang menegaskan bahwa citra kota tidak dapat dibangun hanya melalui

komunikasi pemasaran.

Untuk menjelaskan pelbagai aspek yang membentuk persepsi terhadap
suatu kota, Anholt mengembangkan city brand hexagon yang terdiri atas enam
dimensi utama: presence, place, prerequisities, people, pulse, dan potential.
Dalam penelitian ini, keenam elemen ini digunakan sebagai kerangka analisis
untuk menelaah bagaimana Fringe sebagai agenda budaya internasional dalam

mendukung city branding Edinburgh.

The presence

The place The potential

The pulse The people

The
prerequisites

Gambar 2.3. Enam Elemen City Brand Hexagon

Sumber: Anholt, 2007
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Elemen pertama, presence yang merujuk pada tingkat pengakuan,
reputasi, dan posisi strategis suatu kota baik di lingkup nasional maupun di
kancah internasional. Anholt mendefinisikan dimensi ini sebagai “the city’s
international status and standing” (Anholt, 2007). Dimensi ini menyoroti sejauh
mana sebuah kota dikenal publik dan asosiasi yang melekat padanya dalam

pelbagai bidang, termasuk budaya, pendidikan, inovasi, dan ekonomi.

Beranjak dari pengakuan global, elemen kedua yaitu place menyoroti
persepsi terhadap karakteristik fisik dan lingkungan kota. Aspek ini mencakup
arsitektur, tata ruang, keindahan visual, serta kenyamanan lingkungan yang
memengaruhi pengalaman individu terhadap kota (Anholt, 2007). Persepsi ini

berpotensi membentuk citra kota di mata masyarakat maupun pengunjung.

Memperkuat elemen sebelumnya, people menekankan peran masyarakat
dalam pembentukan persepsi kota, “the people make the city” yang
menunjukkan bahwa interaksi sosial dapat berkontribusi terhadap pengalaman
pengunjung maupun awarga lokal. Sikap masyarakat, misalanya, keramahan,
keterbukaan, dan penerimaan terhadap keberagaman seringkali dianggap

sebagai bagian dari dimensi ini (Anholt, 2007).

Elemen keempat, yaitu pulse menggambarkan dinamika kehidupan
perkotaan, termasuk aktivitas budaya, hiburan, dan pengalaman yang tersedia.
Dalam karyanya, Anholt menegaskan bahwa “the appeal of a vibrant urban
lifestyle” (Anholt, 2007). Dimensi ini menekankan bagaimana sebuah kota dapat

dipersepsikan sebagai ruang yanag aktif dan menarik.

Elemen selanjutnya, potential berkaitan dengan persepsi terhadap peluang
yang tersedia di kota, baik dalam bidang pendidikan, pekerjaan, investasi,
maupun pengembangan kreativitas. Potential mencerminkan pandangan publik

mengenai psrospek yang mungkin ditawarkan kota tersebut (Anholt, 2007).

Menutup rangkaian elemen, prerequisites mengacu pada kualitas dasar
yang mendukung kehidupan perkotaan, seperti infrastruktur, transportasi,

layanan publik, keamanan, dan fasilitas umum (Anholt, 2007). Kondisi ini dapat
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memengaruhi bagaimana masyarakat maupun pengunjung menilai kualitas

hidup di kota tersebut.

Secara keseluruhan, keenam elemen dalam city brand hexagon
memberikan kerangka konseptual untuk memahami faktor-faktor yang dapat
memengaruhi citra dan reputasi kota, “cities, just like countries, have images
that rise and fall very slowly,” yang berarti reputasi kota terbentuk melalui
proses panjang yang dipengaruhi oleh beragam pengalaman serta persepsi publik
(Anholt, 2007). Dalam penelitian ini, kerangka tersebut digunakan untuk
menganalisis peran Fringe sebagai agenda budaya internasional dalam

pembentukan city branding Edinburgh.

2.3.2 City Diplomacy

Penelitian ini menggunakan perspetif city diplomacy oleh Rogier Van der
Pluijm, & Jan Melissen (2007) dalam bukunya City Diplomacy: The Expanding
Role of Cities in International Politics. Konsep ini sebagaimana digunakan
untuk memahami peran kota sebagai aktor hubungan internasional, dan
menekankan bahwa kota tidak hanya menjadi objek kebijakan luar negeri
negara, tetapi juga mampu menjalin interaksi, kerja sama, dan jaringan global

secara langsung dengan pelbagai aktor internasional (Pluijm & Melissen, 2007).

Dalam konteks Edinburgh, perspektif ini membantu menjelaskan
bagaimana Fringe berfungsi sebagai arena interaksi budaya internasional yang
mempertemukan seniman, wisatawan, media, dan institusi budaya dari pelbagai
negara. Melalui festival tersebut, Edinburgh memperluas jaringan global,
meningkatkan visibilitas internasional, dan merepresentasikan identitas kotanya

di panggung dunia.

Meski demikian, perspektif city diplomacy hanya digunakan sebagai lensa
pendukung untuk memahami proses keterhubungan global yang terbentuk
melalui festival. Analisis utama mengenai kontribusi festival dalam mendukung
citra Edinburgh sebagai kota festival dunia tetap berlandaskan teori city brand

hexagon dari Simon Anholt.
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2.4 Kerangka Pemikiran

Edinburgh dikenal sebagai The World's Festival and Event City melalui
penyelenggaraan beragam festival internasional, termasuk Fringe sejak 1947,
yang berkembang menjadi ajang seni pertunjukan terbesar di dunia. Festival ini
tidak hanya menyediakan ruang ekspresi kreatif, dan pertukaran budaya, tetapi
juga memberikan eksposur internasional bagi Edinburgh melalui partisipasi
seniman dan pengunjung dari pelbagai belahan dunia (Edinburgh Festival City,

n.d.-b).

Dalam konteks city branding, Fringe dapat dipahami sebagai agenda
budaya internasional yang menghadirkan pengalaman budaya, interaksi sosial,
serta aktivitas kreatif di ruang kota. Aktivitas tersebut berpotensi memengaruhi
persepsi masyarakat, pengunjung, maupun komunitas internasional terhadap
Edinburgh. Selain mendukung citra kota, keterlibatan aktor dan audiens
internasional juga menunjukkan bagaimana festival memperkuat keterhubungan
global melalui interaksi lintas budaya. Kondisi ini relevan untuk ditelaah dalam
perspektif city diplomacy, yang menempatkan kota sebagai aktor dengan
kapasitas membangun hubungan internasional melalui jalur budaya (Pluijjm &

Melissen, 2007).

Untuk menganalisis kontribusi Fringe dalam mendukung city branding
Edinburgh, penelitian ini menggunakan kerangka city brand hexagon dari Simon
Anholt (2007), yang mencakup enam dimensi, yaitu presence, place, people,
pulse, potential, dan prerequisites. Melalui kerangka ini, penelitian berupaya
memahami bagaimana Fringe berfungsi sebagai agenda budaya internasional

dalam mendukung city branding Edinburgh.
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Edinburgh sebagai “The World’s Festival and Event City” melalui konsistensi
penyelenggaraan sebelas festival internasional setiap tahunnya sejak tahun 1947,
termasuk Edinburgh Festival Fringe (EFF) yang berkembang menjadi salah satu

festival seni pertunjukan terbesar di dunia.

\4

Sebagai agenda budaya berskala internasional, Fringe melibatkan partisipasi
seniman, pelaku industri kreatif, serta pengunjung dari pelbagai negara.
Festival ini berfungsi sebagai ruang bagi pertunjukan seni, pertukaran
budaya, dan beragam aktivitas yang berlangsung di Edinburgh.

i

Keberadaan Fringe menghadirkan beragam pengalaman dan persepsi terhadap
Edinburgh. Selain meningkatkan visibilitas internasional kota, interaksi yang
muncul berpotensi dipahami sebagai sarana keterhubungan lintas negara,
sehingga relevan dengan city branding dan city diplomacy.

A4

City Brand Hexagon
(Simon Anbholt, 2007)

A \4

[ Presence ] [ Place ] [Prerequisites] [ People ] [ Pulse ] [Potential]

Analisis Fringe sebagai agenda budaya internasional dalam
mendukung city branding Edinburgh melalui enam dimensi
city brand hexagon dan city diplomacy.

Tabel 2.2. Kerangka Pemikiran
Sumber: diolah oleh peneliti, 2025.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memahami secara mendalam realitas sosial sebagaimana dimaknai oleh
subjek penelitian, baik secara personal maupun kolektif. Melalui metode ini,
peneliti dapat menelusuri proses, pengalaman, nilai-nilai yang muncul dalam
praktik sosial dan budaya tanpa melepaskannya dari lingkungan sosial fenomena
itu terjadi (John W. Creswell & J. David Creswell, 2018). Pendekatan deskriptif
analitis dipilih karena mampu menjelaskan fenomena secara sistematis sekaligus
mengkaji hubungan antar unsur yang saling berkorelasi. Dalam konteks ini,
penelitian tidak hanya mendeskripsikan Fringe sebagai salah satu festival seni
pertunjukan terbesar di dunia, tetapi juga menelaah perannya sebagai agenda

budaya internasional dalam mendukung city branding Edinburgh.

Pendekatan ini memungkinkan peneliti menelusuri bagaimana aktivitas
budaya, pengalaman pengunjung, serta interaksi sosial selama festival
berkontribusi terhadap persepsi mengenai Edinburgh. Selain itu, keterlibatan
aktor internasional dalam festival juga memberikan konteks yang relevan untuk
memahami hubungan antara agenda budaya, city branding, dan city diplomacy.
Dengan demikian, Fringe tidak hanya dipandang sebagai peristiwa budaya,
tetapi juga sebagai fenomena yang mendukung citra kota sekaligus memperkuat

keterhubungan internasional Edinburgh melalui jalur budaya.
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3.2 Fokus Penelitian

Fokus utama kajian ini adalah menganalisis peran Fringe sebagai agenda
budaya internasional dalam mendukung city branding Edinburgh. Analisis
diarahkan pada bagaimana aktivitas budaya yang muncul selama festival dapat
berkontribusi terhadap persepsi dan citra kota di tingkat global. Keterlibatan
aktor dan audiens internasional juga menunjukkan bagaimana agenda budaya
dapat memperkuat visibilitas serta keterhubungan global suatu kota, sehingga

relevan dipahami dalam perspektif city diplomacy.

Untuk mengurai fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka
city brand hexagon yang dikembangkan oleh Simon Anholt, yang mencakup
enam elemen pembentuk citra kota: presence, place, pulse, people, potential, dan
prerequisites (Anholt, 2007). Melalui kerangka ini, aktivitas budaya dan
pengalaman yang hadir dalam Fringe berkontribusi terhadap city branding

Edinburgh sebagai kota festival dengan daya tarik internasional.

Penelitian difokuskan pada periode 2011—2025. Pemilihan periode
tersebut didasarkan pada ketersediaan data yang dipublikasikan secara konsisten
oleh Fringe Society melalui review of the year, khususnya terkait jumlah
pertunjukan, penjualan tiket, dan partisipasi festival. Rentang waktu ini
memungkinkan peneliti menelusuri perkembangan Fringe selama lebih dari satu
dekade serta menganalisis kontribusinya dalam mendukung city branding

Edinburgh.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan
memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap fenomena sosial dan budaya
melalui pelbagai sumber informasi (John W. Creswell & J. David Creswell,

2018). Dalam konteks ini, penelitian memanfaatkan dua jenis data utama, yaitu
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data primer dan data sekunder, yang saling melengkapi dalam mendukung

analisis.

1. Data Primer, diperoleh melalui wawancara dengan Ellinor Fristorp
Rodén, International Engagement Coordinator pada Arts Industry Team
Edinburgh Festival Fringe Society. Wawancara ini menghadirkan
perspektif langsung penyelenggaraan Fringe, dan pandangan mengenai
peran Fringe dalam mendukung city branding Edinburgh. Dari
wawancara tersebut, peneliti memperoleh pemahaman lebih mendalam
mengenai karakteristik festival, keterlibatan aktor internasional, dan
sebagai bagian dari identitas budaya kota Edinburgh. Selain itu, penelitian
ini juga melakukan observasi terhadap konten digital yang dipublikasikan
melalui sosial media Fringe, yaitu Instagram @edfringe, dengan
menganalisis representasi visual, narasi publik, dan interaksi sosial untuk
melihat bagaimana Fringe ditampilkan kepada khalayak luas serta

kaitannya dengan citra Edinburgh sebagai The World's Festival and Event
City.

2. Data Sekunder, dikumpulkan dari pelbagai dokumen dan publikasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Sumber tersebut meliputi Fringe Society
Annual Report, Made in Scotland, dokumen kebijakan City of
Imagination: 2030 Vision for Edinburgh’s Festival City, serta publikasi
dari Edinburgh Festival City.com, dan VisitScotland. Selain itu, literatur
akademik berupa artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian sebelumnya
turut digunakan utuk memperkuat analisis mengenai Fringe, city
branding, dan city diplomacy dalam konteks pemanfaatan agenda budaya
sebagai sarana memperluas visibilitas dan keterhubungan internasional

kota.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memanfaatan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka
dan wawancara. Studi pustaka dilakukan dengan menelaah beragam sumber
tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan tahunan Fringe Society, dokumen
resmi dari Edinburgh Festival City.com, serta artikel berita, dan publikasi daring
yang memiliki relevansi dengan tema penelitian. Menurut Creswell (2018),
pengumpulan data kualitatif memerlukan suatu proses yang sistematis guna
mengidentifikasi, memilih, dan menginterpretasi data dari sumber yang kredibel.
Di sisi lain, studi pustaka memiliki peran krusial dalam membangun landasan
teoritis serta memperkuat argumentasi penelitian melalui kajian mendalam

terhadap literatur yang terlah tersedia (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini juga akan memanfaatan wawancara dengan perwakilan
Edinburgh Festival Fringe Society. Wawancara ini bertujuan untuk menggali
persepsi, pengalaman, serta perspektifnya mengenai peran Fringe dalam
mendukung citra kota Edinburgh, dan kontribusinya dalam memperluas
keterhubungan internasional melalui agenda budaya. Teknik wawancara dipilih
karena memberikan ruang bagi peneliti untuk memahami makna yang dibangun
oleh partisipan terhadap fenomena yang diteliti secara lebih mendalam.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Creswell (2018) yang menekankan
bahwa wawancara memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman
dan interpretasi partisipan secara langsung. Dalam penelitian ini, wawancara
berfungsi memperkaya hasil analisis sekaligus memperkuat temuan dari studi

pustaka.

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif
menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles et al.

(2014), yang terdiri dari tiga tahapan utama: kondensasi data, penyajian data,
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dan penarikan kesimpulan. Ketiga tahapan ini berlangsung secara siklus dan
saling berhubungan selama proses penelitian, mulai dari pengumpulan hingga

interpretasi temuan (Miles et al., 2014).

Menurut Sugiyono (2013), analisis data kualitatif merupakan proses yang
berkelanjutan dan simultan antara pengumpulan data dan interpretasi makna
terhadap data yang diperoleh. Dalam tahap kondensasi data, peneliti
menyeleksi, menyederhanakan, dan mengelompokkan informasi dari hasil
wawancara dan studi pustaka untuk memusatkan perhatian pada data yang
relevan dengan fokus penelitian, yaitu Fringe sebagai agenda budaya

internasional dalam mendukung city branding Edinburgh.

Tahap berikutnya adalah penyajian data, informasi yang telah melalui
proses kondensasi disusun secara sistematis dalam bentuk narasi, tabel, grafik,
dan gambar yang relevan. Penyajian ini bertujuan untuk mempermudah peneliti
dalam mengidentifikasi pola tertentu, serta memahami keterkaitan antara temuan
empiris dan fokus penelitian. Dengan pendekatan ini, data yang terkumpul dapat
ditampilkan secara lebih terstruktur dan mendukung proses analisis secara lebih
terarah dan mendalam, terutama dalam mengidentifikasi hubungan antara

aktivitas budaya internasional, city branding, dan city diplomacy.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi secara
berkelanjutan sepanjang proses analisis. Data yang telah disajikan
diinterpretasikan dengan mengacu pada kerangka city brand hexagon dari Simon
Anholt (2007), yang mencakup presence, place, people, pulse, potential, dan
prerequisites. Analisis ini bertujuan memahami bagaimana Fringe berkontribusi
terhadap pembentukan citra Edinburgh sebagai kota festival dengan visibilitas
internasional. Interpretasi dilakukan secara reflektif dengan mempertimbangkan
konteks global dan keterhubungan internasional yang terbentuk melalui
partisipasi aktor budaya dari pelbagai negara. Sejalan dengan pandangan
Creswell (2018), proses interpretasi mendalam diperlukan agar penelitian

kualitatif menghasilkan pemahaman yang utuh terhadap fenomena yang diteliti.



5.1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah disajikan, peneliti merumuskan
kesimpulan sebagai rangkuman dari temuan utama penelitian. Selanjutnya,
disampaikan saran sebagai rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan ke depan.

Kesimpulan

Penelitian in1 bertujuan menganalisis peran Fringe dalam city branding
Edinburgh melalui kerangka city brand hexagon yang dikembangkan oleh
Simon Anholt. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fringe memiliki peran
sebagai instrumen budaya yang mendukung citra Edinburgh di tingkat
internasional. Peran ini tidak hanya terlihat melalui penyelenggaraan festival
seni berskala global, tetapi juga melalui kemampuannya menghadirkan ruang
interaksi budaya yang mempertemukan seniman, audiens, institusi budaya,
media, dan pelbagai aktor dari beragam negara. Melalui proses tersebut, Fringe
berkontribusi mendukung visibilitas internasional Edinburgh sekaligus

memperluas keterhubungan kota dalam jaringan budaya global.

Analisis terhadap enam elemen city brand hexagon menunjukkan bahwa
Fringe berperan dalam city branding Edinburgh melalui aspek-aspek yang saling

berkaitan. Pada dimensi presence, Fringe mendukung pengakuan dan reputasi
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internasional, serta reproduksi pengalaman budaya yang berlangsung setipa
tahun. Pada dimensi place, Fringe menghidupkan ruang kota dengan menjadikan
lanskap urban Edinburgh sebagai ruang interaksi lintas budaya yang dinamis.
Pada dimensi people, festival menekankan peran masyarakat, seniman, relawan,
pekerja festival, dan komunitas dalam membentuk pengalaman sosial yang
menjadi bagian dari identitas kota. Pada dimensi pulse, Fringe menghadirkan
dinamika budaya yang intens melalui beragam aktivitas seni dan interaksi sosial.
Pada dimensi potential, Fringe membuka peluang bagi seniman, pelaku industri
kreatif, dan kota Edinburgh untuk memperluas jaringan, kolaborasi, eksposur
internasional. Sementara itu, pada dimensi prerequisites, keberhasilan Fringe
ditopang oleh infrastruktur, tata kelola, dukungan kelembagaan, serta kolaborasi
Fringe Society, pemerintah, dan komunitas, yang memungkinkan festival

berlangsung secara berkelanjutan

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa city branding
Edinburgh melalui Fringe berlangsung melalui keterkaitan enam elemen city
brand hexagon yang saling mendukung. Selain mendukung visibilitas
Edinburgh sebagai kota festival, Fringe juga menghadirkan ruang interaksi yang
mempertemukan aktor budaya dari pelbagai negara. Dari perspektif city
diplomacy, kondisi tersebut memperlihatkan bagaimana agenda budaya dapat
menjadi sarana memperluas keterhubungan internasional melalui partisipasi
global, pertukaran budaya, dan jejaring lintas negara. Dengan demikian, Fringe
tidak hanya relevan dalam konteks city branding, tetapi juga menunjukkan
bagaimana aktivitas budaya dapat mendukung visibilitas internasional dan

keterhubungan global suatu kota.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat sejumlah
rekomendasi yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan kajian di masa

mendatang.
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Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada eksplorasi jejaring festival global
secara lebih komprehensif. Fokus kajian tidak hanya terbatas pada festival
sebagai instrumen city branding, tetapi juga mencakup hubungan antarfestival,
mobilitas seniman internasional, sirkulasi karya budaya, serta konektivitas antar
kota yang terbentuk melalui aktivitas festival. Pendekatan ini penting untuk
memahami peran festival sebagai simpul dalam jaringan budaya global yang

menghubungkan kota, institusi budaya, dan komunitas kreatif lintas negara.

Kajian berikutnya dapat menggunakan pendekatan komparatif dengan
membandingkan Fringe dengan festival internasional lain yang memiliki
karakteristik yang berbeda. Analisis komparatif tersebut berpotensi memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai variasi strategi city branding, pola
tata kelola festival, serta praktik diplomasi budaya yang dijalankan oleh masing-

masing kota.

Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji dampak festival budaya
melalui pendekatan kuantitatif maupun mixed methods, khususnya terkait
kontribusi terhadap sektor pariwisata, ekonomi kreatif, dan pembangunan kota.
Pendekatan ini dapat melengkapi temuan penelitian yang berfokus pada aspek
budaya, konektivitas internasional, dan pembentukan citra kota, sehingga
menghasilkan gambaran yang lebih holistik mengenai peran festival dalam

konteks perkotaan.

Bagi pemerintah daerah dan penyelenggaraan festival di Indonesia,
penelitian ini menegaskan bahwaa festival budaya tidak hanya sekadar agenda
hiburan atau pariwisata. Festival juga dapat menjadi instrumen strategis untuk
membangun identitas, citra, dan visibilitas kota di tingkat nasional maupun
intenasional. Pengalaman Fringe menunjukkan bahwa keberhasilan festival
ditentukan bukan hanya oleh skala acara, tetapi juga konsistensi
penyelenggaraan, keterlibatan komunitas, keterbukaan partisipasi, serta

kemampuan menghadirkan ruang interaksi budaya yang berkelanjutan.
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